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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh work family conflict, 

komunikasi dan stres kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada karyawan bagian produksi PT 

Batanghari Tembesi Jambi.  

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai PT Batanghari Tembesi Jambi 

khususnya pada bagian produksi yaitu berjumlah 173 orang.  Teknik pengambilan sampel adalah 

purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis linear berganda. Data diolah 

dengan menggunakan bantuan program SPSS. 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa work family conflict berpengaruh negatif terhadap 

prestasi kerja dan komunikasi berpengaruh positif terhadap prestasi kerja  sedangkan stress kerja 

tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja.  
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ABSTRACT 

 This study aims to obtain empirical evidence of the effect of work family conflict, 

communication and work stress on employee performance at the production division of PT 

Batanghari Tembesi Jambi. 

The population in this study were all employees of PT Batanghari Tembesi Jambi, especially in 

the production section, which amounted to 173 people. The sampling technique is purposive 

sampling. This research uses multiple linear analysis method. The data is processed using the 

help of the SPSS program. 

The results of the analysis show that work family conflict has a negative effect on work 

performance and communication has a positive effect on work performance while work stress 

has no effect on work performance. 
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BAB I 

PENDAHLUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Setiap perusahaan memiliki misi menjaga kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, 

agar dapat mewujudkan misi tersebut, pimpinan perusahaan berusaha untuk menggerakan 

kesadaran sumber daya manusia yang dimilikinya untuk meningkatkan prestasi mereka, karena 

meningkatnya prestasi setiap karyawan mengisyaratkan pretasi kerja organisasi dimana individu 

tersebut bekerja juga meningkat (Fadzilah, 2016). Untuk mendapatkan karyawan yang 

berprestasi stabil atau konsisten menjadi tantangan hampir seluruh organisasi, tetapi untuk 

melakukan hal tersebut diperlukan proses dan cara yang tepat agar karyawan secara sukarela 

mau melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebaik mungkin, sehingga mendorong 

meningkatnya prestasi kerja karyawan. 

 Salah satu perusahaan terkemuka di Provinsi Jambi, yang memprioritaskan usahanya 

dibidang budidaya karet untuk komoditi industri adalah PT.Batanghari Tembesi Jambi. Dalam 

beberapa tahun terakhir PT.Batanghari Tembesi Jambi dihadapkan pada masalah inkonsistensi 

prestasi kerja, mulai dari prestasi karyawan hingga prestasi organisasi secara keseluruhan. 

Menurut pimpinan PT. Batanghari Tembesi Jambi terjadinya inkonsistensi prestasi kerja 

karyawan tidak terlepas dari berkurangnya sumber daya di bagian produksi, dikarenakan tingkat 

turnover karyawan cukup tinggi, Hal tersebut disebabkan karena terdapatnya beberapa orang 

karyawan senior yang pensiun dan mengundurkan diri, akibatnya proses produksi terkesan 

lambat dan tidak efektif. Hasil ini dapat dilihat dari tabel berikut ini:  
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Tabel 1.1 

Data Turnover PT. Batanghari Tembesi Jambi Tahun 2019-2021 

Tahun 2019 
 Jumlah TURNOVER KARYAWAN 

BULAN Tenaga    Total Karyawan 

 Kerja PHK Resign Pensiun Keluar Masuk 

Januari 259 1 1 1 3 0 

Februari 257 1 0 1 2 0 

Maret 256 1 2 1 4 2 

April 256 1 1 1 3 4 

Mei 257 0 0 1 1 4 

Juni 258 0 4 1 5 2 

Juli 260 0 0 2 2 7 

Agustus 258 0 0 2 2 0 

September 257 0 0 1 1 1 

Oktober 256 0 1 2 3 0 

Nopember 253 0 0 1 1 1 

Desember 253 0 0 1 1 0 

Total… 3.080 4 9 15 28 21 

Rata-rata 257 0,33 0,75 1,25 2,33 1,75 
Sumber: PT Batanghari Tembesi Jambi (2022) 

 

Tahun 2020 
 Jumlah TURNOVER KARYAWAN 

BULAN Tenaga    Total Karyawan 

 Kerja PHK Resign Pensiun Keluar Masuk 

Januari 251 0 1 2 3 0 

Februari 248 1 0 1 2 0 

Maret 246 1 0 1 2 0 

April 243 0 0 0 0 0 

Mei 243 0 0 1 1 0 

Juni 243 0 0 2 2 0 

Juli 241 0 0 1 1 0 

Agustus 240 0 0 0 0 0 

September 240 0 0 2 2 0 

Oktober 238 0 0 1 1 0 

Nopember 237 0 0 1 1 0 

Desember 237 0 0 1 2 0 

Total… 2.907 2 1 14 17 0 

Rata-rata 242 0,17 0,08 1,17 1,42 0,00 
Sumber: PT Batanghari Tembesi Jambi (2022) 

 

Tahun 2021 

 Jumlah TURNOVER KARYAWAN 

BULAN Tenaga    Total Karyawan 

 Kerja PHK Resign Pensiun Keluar Masuk 

Januari 235 0 1 2 3 0 

Februari 232 2 0 0 2 2 

Maret 231 0 0 1 1 1 
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April 230 0 0 1 1 0 

Mei 229 1 0 1 2 0 

Juni 229 0 0 0 0 0 

Juli 230 0 0 1 1 1 

Agustus 230 1 0 0 1 2 

September 229 1 0 1 2 0 

Oktober 226 0 0 1 1 0 

Nopember 224 1 0 1 2 0 

Desember 223 0 0 1 1 0 

Total… 2.748 6 1 10 17 6 

Rata-rata 229 0,5 0,08 0,83 1,42 0,5 
Sumber: PT Batanghari Tembesi Jambi (2022) 

 

Penurunan prestsi kerja karywan PT.Batanghari Tembesi Jambi juga disebabkan karena 

terjadinya wabah pandemi Covid 19 di awal tahun 2020 hingga saat ini. Penurunan prestasi kerja 

karyawan di PT Batanghari Tembesi terlihat pada Tabel 1.1 di bawah ini: 

Tabel 1.2 

Data Evaluasi Prestasi Kerja PT Batanghari Tembesi  

Tahun 2016 – 2020 

Tahun 
Target Produksi  

(Ton) 
Realisasi Produksi (Ton) 

2017 18.000 17.763 

2018 18.000 17.842 

2019 18.000 17.341 

2020 18.000 15.972 

2021 18.000 14.538 
            Sumber: PT Batanghari Tembesi Jambi (2022) 

 

 Pada Tabel 1.1 terlihat dari tahun 2017 sampai dengan 2019 realisasi target produksi PT 

Batanghari Tembesi relatif tercapai, dimana rata-rata dalam tiga tahun tersebut realisasi produksi 

per tahun mencapai 98.71%, sedangkan di tahun 2020 dan 2021 target produksi yaitu 18.000 ton 

per tahun tidak tercapai, dimana di tahun 2020 realisasi produksi hanya sebesar 15.972 ton dan 

terus menurun di tahun 2021 menjadi 14.538 ton. Dengan demikian peneliti menyimpulkan 

bahwa di tahun 2020 sampai dengan 2021 yang lalu prestasi kerja PT.Batanghari Tembesi Jambi 

mengalami penurunan. Jika hal tersebut terus dibiarkan tentu akan mempengaruhi eksistensi 
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perusahaan, oleh sebab itu sangat penting bagi peneliti untuk mengamati sejumlah faktor yang 

dapat mempengaruhi prestasi kerja karyawan di PT.Batanghari Tembesi  Jambi. 

Selain untuk mengetahui lebih mendalam tentang perkembangan prestasi kerja karyawan di 

Bagian Produksi PT.Batanghari Tembesi Jambi maka dilakukan pra survei kepada 30 orang 

karyawan. Pra survei dilakukan secara acak. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 

diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 1.2 di bawah ini : 

Tabel 1.3 

Hasil Pra Survei Untuk Mengetahui Prestasi Kerja Karyawan  

Bagian Produksi PT Batanghari Tembesi Jambi 

No Pernyataan 
S TS 

N 
Fi % Fi % 

1 
Kuantitas kerja saya melebihi rata 
rata karyawan lain 

12 40.00 18 60.00 30 

2 
Kualitas kerja saya jauh lebih baik 
dari karyawan lain 

19 63.33 11 36.67 30 

3 
Efisiensi kerja saya melebihi rata-rata 
karyawan lain 

22 73.33 8 26.67 30 

4 
Saya berusaha lebih keras dari yang 
seharusnya 

13 43.33 17 56.67 30 

5 
Saya memegang standar professional 
yang tinggi 

25 83.33 5 16.67 30 

6 
Saya mempunyai kemampuan yang 
baik unuk melaksanakan pekerjaan 

27 90.00 3 10.00 30 

7 
Saya memiliki ketepatan yang bagus 
dalam melaksanakan pekerjaan 

8 26.67 22 73.33 30 

8 
Kreativitas saya untuk melaksanakan 
pekerjaan utama sangat baik 

11 36.67 19 63.33 30 

         Sumber: Hasil Pra-Survei 2022 

 

 Sesuai dengan hasil pra survei terlihat 56.67% responden tidak merasa lebih keras dari 

yang seharusnya, selain itu 73,33% responden juga menolak untuk dinyatakan memiliki 

ketepatan yang bagus dalam melakukan pekerjaan di bagian produksi, serta 63,33% responden 

juga menyatakan tidak setuju untuk dinyatakan memiliki kreativitas yang tinggi dalam bekerja. 

Berdasarkan uraian wawancara yang telah dilakukan tersebut dapat disimpulkan pencapaian 

prestasi kerja yang dimiliki karyawan di bagian produksi PT.Batanghari Tembesi Jambi masih 
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belum maksimal, sehingga untuk mendorong sejumlah perbaikan sangat penting bagi peneliti 

untuk mencoba meneliti sejumlah variabel yang dapat mempengaruhi prestasi kerja karyawan 

khususnya di bagian produksi di PT.Batanghari Tembesi Jambi. 

 Luthans (2017) prestasi kerja karyawan relatif berubah-rubah, hal tersebut disebabkan 

karena adanya banyak faktor yang mendorong terjadinya kondisi tersebut, diantaranya adalah 

work family conflict, komunikasi dan tingkat stres kerja yang dirasakan karyawan. Work family 

conflict dan stres kerja akan menjadi pemicu utama tidak optimalnya prestasi kerja karyawan, 

sedangkan komunikasi menjadi alat yang menciptakan koordinasi sehingga dapat mendorong 

meningkatnya prestasi kerja karyawan, khususnya di PT.Batanghari Tembesi  Jambi. 

 Judge (2016) mengungkapkan work family conflict merupakan salah satu hal yang sangat 

rentan terjadi pada diri individu yang sibuk dalam bekerja. Work family conflict mengisyaratkan 

adanya konflik yang terjadi di dalam keluarga ataupun di dalam pekerjaan yang dipicu akibat 

salah satu kepentingan yang seharusnya dilakukan menjadi terabaikan, Ketika seorang individu 

menghabiskan banyak waktu dalam bekerja, dan kurang memperhatikan tanggung jawab di 

keluarga atau sebaliknya, maka work family conflict akan terjadi, hal tersebut akan 

mempengaruhi psikologis individu yang bekerja sehingga dapat mengurangi prestasi kerja yang 

dicapai. 

 Hasil penelitian yang membahas pengaruh work family conflict terhadap prestasi kerja 

karyawan telah dilakukan oleh sejumlah peneliti dimasa lalu, diantaranya hasil penelitian 

Semprov (2021) menemukan work family conflict yang terus terjadi pada diri karyawan akan 

menurunkan prestasi kerja. Hasil penelitian yang sama juga diperoleh oleh Suryani (2018) 

terjadinya work family conflict yang berkepanjangan dalam diri karyawan akan menurunkan 

konsentrasi individu dalam bekerja sehingga akan mengurangi prestasi kerja karyawan. 
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Selanjutnya hasil penelitian Riana (2019) memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang 

menemukan work family conflict berpengaruh negtif terhadap prestasi kerja karyawan. 

 Pimpinan setiap perusahaan tentu menyadari ketika tekanan dan waktu dalam bekerja 

terlalu panjang tentu sangat dibutuhkan komunikasi dalam bekerja, komunikasi akan membuat 

pekerjaan terasa lebih ringan, karena dengan komunikasi karyawan dengan karyawan lainnya 

atau pun dengan pimpinan akan saling bertukar pendapat untuk memperoleh solusi terbaik dalam 

melaksanakan pekerjaan (James et al., 2015). Komunikasi kerja akan menciptakan kerja sama 

dan kondisi yang kondusif dalam bekerja sehingga dapat menjadi faktor pendorong semangat 

karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan prestasi kerja setiap karyawan. 

 Hasil penelitian yang membahas pengaruh komunikasi terhadap prestasi kerja karyawan 

telah dilakukan oleh I Komang (2020) yang menemukan bahwa komunikasi berpengaruh positif 

terhadap prestasi kerja karyawan. Hasil penelitian yang konsisten diperoleh dalam penelitian 

Rokib (2020) menyatakan komunikasi kerja yang efektif akan menciptakan dukungan moril 

dalam diri karyawan, sehingga mereka lebih berkonsentrasi dalam melaksanakannya, oleh sebab 

itu dengan membaiknya komunikasi dalam bekerja akan mendorong meningkatnya prestasi kerja 

karyawan. Selanjutnya hasil penelitian Lilian dan Pamuji (2021) menemukan bahwa komunikasi 

kerja berpengaruh positf terhadap prestasi kerja karyawan. 

 Disamping work family conflict dan Komunikasi, perubahan prestasi kerja karyawan 

dapat dipengaruhi oleh stres kerja yang dirasakan oleh karyawan. Menurut Luthans (2017) stres 

kerja merupakan tekanan psikologis yang mendorong seseorang menjadi lebih emosional dalam 

bekerja. Ketika sebuah pekerjaan tidak dapat diselesaikan secara tuntas oleh karyawan yang 

memiliki tanggung jawab maka stres kerja akan muncul, ketika gejala stres muncul karyawan 
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akan terlihat gelisah dan tidak fokus pada pekerjaan, dan bahkan kecenderungan mereka adalah 

menghindari pekerjaan, akibatnya prestasi kerja mereka menjadi menurun. 

 Hasil penelitian Lengkong, Kojo, dan Giovanni (2015) menemukan bahwa stres kerja 

berpengaruh negatif terhadap prestasi kerja karyawan. Temuan yang konsisten diperoleh oleh 

Kuncoro et al., (2020) menyatakan semakin tinggi tingkat stres kerja maka akan semakin 

menurunkan prestasi kerja karyawan. Hasil yang berbeda diperoleh oleh Riana (2019) yang 

menemukan semakin tinggi tingkat stres kerja yang dirasakan karyawan maka akan menurunkan 

prestasi kerja yang mereka hasilkan dalam bekerja. 

 Berdasarkan uraian fenomena dan adanya hasil penelitian terdahulu yang mendukung 

keterkaitan variabel dalam penelitian ini, maka peneliti tertarik untuk melakukan modifikasi 

penelitian yang telah dilakukan oleh Riana (2019) dan penelitian Suryani (2018) dimana peneliti 

menambah satu variabel yang belum digunakan pada penelitian sebelumnya yaitu komunikasi, 

disamping itu perbedaan lainnya antara penelitian ini dengan sebelumnya adalah masalah tempat 

dan waktu penelitian, diharapkan dengan adanya perbedaan tersebut dapat meningkatkn kualitas 

hasil penelitian yang diperoleh. Penelitian ini secara lengkap berjudul: Pengaruh Work Family 

Conflict, Komunikasi dan Stres Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada Karyawan 

Bagian Produksi PT Batanghari Tembesi Jambi. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Mengacu pada fenomena dan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka 

diajukan beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah pengaruh work family conflict terhadap prestasi kerja karyawan ? 

2. Bagaimanakah pengaruh komunikasi terhadap prestasi kerja karyawan ? 

3. Bagaimanakah pengaruh stres kerja terhadap prestasi kerja karyawan ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Sejalan dengan uraian rumusan masalah maka tujuan dilaksanakannya penelitian ini 

adalah: 

1. Membuktikan dan menganalisis pengaruh work family conflict terhadap pretasi kerja 

karyawan. 

2. Membuktikan dan menganalisis pengaruh komunikasi terhadap pretasi kerja karyawan. 

3. Membuktikan dan menganalisis pengaruh stres kerja terhadap pretasi kerja karyawan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Sesuai dengan uraian analisis dan pembahasan yang diperoleh dalam penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi Praktisi, hasil yang didapatkan dalam penelitian ini  akan digunakan oleh pimpinan 

khususnya manajer dalam merumuskan kebijakan untuk mendorong peningkatan kinera 

karyawan bagian produk di PT Batanghari Tembesi Jambi. 

2. Akademisi, hasil yang diperoleh dapat dijadikan acuan atau replikasi penelitian yang juga 

membahas sejumlah variabel yang mempengaruhi perubahan prestasi kerja karyawan di 

masa mendatang. 

 

 


